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ABSTRAK 

Sistem e-Bupot PPh pasal 21 merupakan inovasi Direktorat Jenderal Pajak yang 

bertujuan memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya 

secara elektronik. Penelitian ini dilakukan mengingat pentingnya pajak penghasilan 

sebagai sumber pendapatan negara dan peran teknologi dalam meningkatkan 

efisiensi administrasi pajak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada PT. Bali General Supply, sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang retail dan makanan-minuman di Kabupaten 

Badung, Bali. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan untuk memahami proses perhitungan, penyetoran, dan 

pelaporan PPh Pasal 21 dengan menggunakan sistem e-Bupot PPh 21. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-Bupot PPh pasal 21 di PT. Bali 

General Supply telah berjalan dengan baik meskipun terdapat beberapa kendala 

seperti koneksi internet yang tidak stabil dan pemahaman yang kurang terhadap 

penggunaan sistem baru ini. Meskipun demikian, sistem e-Bupot mampu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pembuatan bukti potong dan pelaporan 

SPT Masa PPh Pasal 21 dibandingkan dengan sistem sebelumnya, yaitu e-SPT. 

Penerapan e-Bupot juga membantu mengurangi risiko sanksi administratif akibat 

keterlambatan pelaporan. 

Kata kunci: E-Bupot PPh 21, bukti potong, PPh Pasal 21. 
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ABSTRACT 

The e-Bupot PPh Article 21 system is an innovation by the Directorate General of 

Taxes aimed at facilitating taxpayers in fulfilling their tax obligations 

electronically. This research was conducted considering the importance of income 

tax as a source of state revenue and the role of technology in enhancing the 

efficiency of tax administration. The research method used is descriptive qualitative 

with a case study approach at PT. Bali General Supply, a company engaged in 

retail and food and beverages in Badung Regency, Bali. Data was collected through 

interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted to 

understand the processes of calculation, payment, and reporting of PPh Article 21 

using the e-Bupot PPh 21 system. The results of the study indicate that the 

implementation of e-Bupot PPh Article 21 at PT. Bali General Supply has been 

running well, although there are some obstacles such as unstable internet 

connections and a lack of understanding of the new system. Nevertheless, the e-

Bupot system can improve efficiency and accuracy in creating withholding slips 

and reporting the PPh Article 21 periodic tax return compared to the previous 

system, e-SPT. The implementation of e-Bupot also helps reduce the risk of 

administrative sanctions due to late reporting.  

Keywords: E-Bupot PPh 21, withholding slip, PPh Article 21.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami peningkatan yang 

sangat pesat. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan 

kondisi ekonomi suatu negara yang terjadi secara berkelanjutan ke arah 

perbaikan yang signifikan dalam jangka waktu tertentu (Lesfandra, 2021). 

Pajak adalah salah satu sumber yang membantu meningkatkan pendapatan 

negara dengan cukup besar yang mana merupakan bentuk inisiatif 

pemerintah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Pajak menyumbangkan pendapatan dan memberikan peningkatan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir (Harahap, 2023). Mengingat 

bahwa penerimaan pajak mempunyai peranan yang cukup besar terhadap 

perekonomian, sehingga  dapat dikatakan bahwa pajak merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi roda pemerintahan (Sihaloho, 2020). 

Pajak penghasilan (PPh) merupakan pajak yang dikenakan 

berdasarkan pendapatan yang diterima dengan menggunakan sistem 

pemungutan withholding system (Prabandaru, 2019). Pajak penghasilan 

merupakan salah satu pajak potensial (Jarkoni & Hariansyah, 2022). Pajak 

penghasilan sendiri dikenakan kepada subjek pajak atas penghasilan yang 

diperoleh dalam satu tahun pajak (Siti Resmi, 2019). Pajak penghasilan 

terdapat berbagai jenis salah satunya adalah pajak penghasilan pasal 21 

yang merupakan pajak yang dikenakan atas pendapatan orang pribadi 
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seperti gaji, upah honorarium, tunjangan, dan pembayaran lainnya dengan 

nama ataupun dalam bentuk apapun sehubungan dengan pekerjaan atau 

jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh individu sebagai subjek 

pajak dalam negeri (Eva Sriwiyanti et al., 2023). Pengenaan pajak 

khususnya untuk pajak penghasilan pasal 21 diharapkan memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan penerimaan kas negara.  

Perkembangan informasi serta teknologi yang semakin berkembang 

dengan cepat memberikan dampak perubahan terhadap berbagai bidang, 

khususnya di dalam sektor pemerintahan. Penerapan dari kemajuan ini 

dalam sektor pemerintahan berupa penerapan sistem pelayanan publik 

secara elektronik (Karina, M., & Simanjuntak, 2022). Pada era yang serba 

digital, Direktorat Jenderal Pajak melakukan inovasi dengan melakukan 

modernisasi perpajakan dengan maksud untuk memudahkan wajib pajak 

untuk melakukan Kewajiban fiskal yang harus dipenuhi. 

E-Bupot Unifikasi secara umum dapat meningkatkan efektivitas 

serta efisiensi dalam proses penyampaian pajak yang menggabungkan 

beberapa jenis pajak dalam satu sistem yang memberikan kemudahan serta 

mengurangi risiko terkena sanksi administrasi apabila terjadi keterlambatan 

dalam pelaporannya (Azizah et al., 2024). E-bupot Unifikasi diharapkan 

dapat terus meningkatkan efisiensi pelaksanaan kerja. Sistem yang otomatis 

dapat membantu dalam penyelesaian tugas yang lebih cepat dan menghemat 

banyak waktu sehingga menunjukkan bahwa e-Bupot Unifikasi memiliki 

tingkat efisiensi yang tinggi. 
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Perhitungan dan pelaporan PPh 23 dengan menggunakan e-Bupot 

Unifikasi pada PT. New Vision Cooperations berjalan dengan baik dengan 

hasil penelitian bahwa perhitungan tarif yang dikali dengan DPP sudah 

sesuai dengan peraturan yang berlaku serta pelaporan yang dilakukan mulai 

dari pembuatan bukti potong, pembuatan SPT induk serta SPT masa 

berjalan dengan baik juga tanpa ada permasalahan (Irawan, 2023). Dapat 

disimpulkan dari penelitian ini bahwa PT. New Vision Cooperations 

menjalankan kewajiban perpajakannya. 

Perbedaan hasil penelitian yang terjadi bahwa pelaporan SPT yang 

tidak efisien membuat wajib pajak menjadi kebingungan dan malas untuk 

melaporkan SPT tahunan wajib pajak (Kunci, 2023). Kurangnya informasi 

oleh KPP Pratama Medan Belawan membuat wajib pajak kesusahan dan 

dirasa kurang efisien sehingga dari penelitian ini masih ada kendala yang 

dirasakan oleh wajib pajak dalam pelaporan dan penerapan sistem 

modernisasi yang dipilih adalah e-filling yang sistemnya masih sulit untuk 

dipahami oleh wajib pajak. 

Mulai dari Januari 2024 setiap perusahaan yang memiliki kewajiban 

untuk melakukan pemotongan atas pajak penghasilan pasal 21 dari gaji 

perusahaan wajib  untuk membuat bukti potong PPh 21/26 untuk 

melaporkan SPT Tahunan karyawan yang bersangkutan sesuai dengan 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-2/PJ/2024 yang berbunyi 

“pemotong PPh pasal 21/26 harus membuat bukti potong PPh pasal 21/26, 

memberikan bukti potong PPh pasal 21/26 kepada penerima penghasilan, 



 

4 

 

melaporkan bukti potong PPh pasal 21/26 kepada DJP menggunakan Surat 

Pemberitahuan Masa PPh pasal 21/26”. 

Berdasarkan penerapan PPh pasal 21 diperlukan analisis proses 

perhitungan, penyetoran serta pelaporan PPh pasal 21. Perhitungan PPh 

pasal 21 dikenakan atas dasar pengenaan pajak atau jumlah penghasilan 

bruto. Perhitungan PPh adalah perhitungan atas pajak penghasilan yang 

formulanya sudah diatur dalam peraturan perpajakan (Stasiun & 

Gunungsitoli, 2024). Skema perhitungan Tarif PPH pasal 21 yang sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2023 ada dua yaitu tarif 

berdasarkan Pasal 17 ayat (1) huruf a dan tarif efektif rata-rata (TER).  

Penyetoran merupakan pembayaran pajak kepada kas negara oleh 

pemotong pajak atau wajib pajak sendiri. Berdasarkan PMK RI Nomor 

242/PMK.03/2014, pembayaran dan penyetoran pajak dilakukan ke kas 

negara lewat layanan berupa loket/teller dan atau dengan menggunakan 

layanan sistem elektronik lainnya. Pembayaran paling lambat dilakukan 

ditanggal 10 bulan berikutnya.  

Pelaporan pajak penghasilan merupakan kegiatan penyampaian 

kewajiban atas pajak penghasilan. Pelaporan dapat dilakukan dengan 

menyampaikan Surat Pemberitahuan ke kantor pos serta giro ataupun ke 

kantor pelayanan pajak di tempat wajib pajak terdaftar dengan deadline 

penyampaian di tanggal 20 bulan berikutnya (Turangan et al., 2023). 

Bersamaan dengan ditetapkannya peraturan terbaru oleh DJP yakni 

PER-2/PJ/2024, diluncurkan juga aplikasi e-Bupot 21/26 sebagai software 
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yang membantu dalam pembuatan bukti potong PPh pasal 21/26. Dijelaskan 

dalam peraturan tersebut bahwa terdapat perubahan apabila dibandingkan 

dengan aturan PER-14/PJ/2013 yang diantaranya adalah adanya 

penambahan bukti potong PPh 21 untuk setiap bulannya, kewajiban bukti 

potong PPh 21/26 serta SPT PPh 21/26 menggunakan dokumen elektronik 

serta dengan tanda tangan elektronik untuk pemotongan pajak tertentu, 

penambahan komponen zakat yang dihitung sebagai pengurang dalam bukti 

potong PPh 21 tahunan serta aplikasi e-SPT yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi dan digantikan dengan e-Bupot PPh 21/26 per masa Januari 

2024. Kewajiban dalam penerbitan Bukti potong PPh 21/26 yang dalam 

bentuk elektronik ini harus memenuhi persyaratan berupa; membuat bukti 

potong PPh 21 tidak bersifat final atau PPh 26 dalam jumlah lebih dari 20 

dokumen dalam 1 masa pajak, membuat bukti potong PPh 21 bersifat final 

lebih dari 20 dokumen dalam 1 masa pajak, membuat bukti potong bulanan 

atau PPh 21 final lebih dari 20 dokumen dalam 1 masa pajak, membuat bukti 

potong PPh 21 bulanan dan/atau bukti potong PPh 21 tahunan bagi pegawai 

tetap atau pensiunan yang menerima uang pensiunan berkala dengan jumlah 

lebih dari 20 dokumen dalam 1 masa pajak, dan apabila pemotong pajak 

tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut maka dapat menyampaikan SPT 

masa dengan menggunakan formulir kertas atau dokumen elektronik dan 

apabila pemotong pajak memenuhi persyaratan namun tidak melaksanakan 

kewajiban secara elektronik, maka akan dianggap tidak menyampaikan SPT 

Masa PPh 21 dan akan dikenakan sanksi (Innosentia Saffanah, 2024). 
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PT. Bali General Supply merupakan badan usaha yang terletak di 

kabupaten Badung, Bali merupakan salah satu badan usaha yang bergerak 

dibidang retail dan juga makanan-minuman. Perusahaan ini memiliki 

puluhan karyawan yang membantu dalam operasional perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan melakukan pemotongan PPh Pasal 21 kepada seluruh 

karyawan maupun wajib pajak orang pribadi dalam negeri yang bekerja dan 

berhubungan dengan operasional perusahaan. Berlakunya peraturan terbaru 

mewajibkan perusahaan untuk membuat bukti potong dengan menggunakan 

sistem E-Bupot PPh Pasal 21/26 pada laman resmi DJP yang sebelumnya 

menggunakan sistem aplikasi E-SPT Masa PPh Pasal 21/26.  

Pemberlakuan peraturan terbaru berdampak kepada PT. Bali 

General Supply yang merupakan pemotong pajak penghasilan pasal 21. 

Perusahaan telah melakukan perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPh 

pasal 21 dengan menggunakan e-Bupot PPh 21/26 sejak bulan Januari 2024. 

Perusahaan mulai beralih dari e-SPT PPh 21/26 dalam pembuatan bukti 

potong PPH 21/26. Perbedaan antara keduanya adalah saat menggunakan 

sistem e-Bupot PPh 21/26 memerlukan koneksi internet, identitas lengkap 

minimal NIK dan nama lengkap karyawan serta sertifikat elektronik yang 

digunakan untuk pelaporan atau penyampaian SPT Masa PPh pasal 21/26, 

namun dengan proses pelaporan dan pembuatan e-Bupot PPh 21 yang 

secara online tidak terlepas dari kendala-kendala yang diantaranya seperti 

terkendala oleh jaringan yang lambat, server yang down karena seringnya 

maintenance dan diakses oleh banyak user ataupun keterbatasan 
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pengetahuan dalam pengisian e-Bupot PPh pasal 21/26. Pelaporan SPT 

Masa PPh pasal 21/26 memiliki tempo pada tanggal 20 dibulan berikutnya, 

sehingga perusahaan memiliki kemungkinan telat dalam proses pembuatan 

dan pelaporan SPT PPh 21/26 yang dapat menyebabkan terkena sanksi 

administrasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul  

“Analisis Penerapan E-Bupot PPh Pasal 21 sesuai Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor Per-2/PJ/2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pertanyaan penelitian yang muncul adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 

21 pada PT. Bali General Supply? 

2. Bagaimanakah penerapan E-Bupot PPh Pasal 21 dalam pembuatan dan 

pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 pada PT. Bali General Supply? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan bahwa batasan 

masalah yakni untuk dalam fokus untuk memperjelas ruang lingkup 

masalah, sehingga peneliti lebih mudah untuk memfokuskan penelitian dan  

agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan yang diteliti. Pokok 
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permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah penerapan sistem E-

bupot PPh pasal 21/26 dari rentang masa pajak Januari sampai dengan Mei 

2024 dengan objek pajak yang diteliti adalah wajib pajak orang pribadi 

khususnya karyawan tetap di PT. Bali General Supply. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang sudah 

dipaparkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui proses perhitungan, penyetoran dan 

pelaporan PPh Pasal 21 pada PT. Bali General Supply. 

b. Untuk mengetahui penerapan E-Bupot PPh Pasal 21 dalam 

pembuatan dan pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 pada PT. Bali 

General Supply. 

2. Manfaat penelitian. 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang 

diantaranya: 

a. Manfaat teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam melengkapi 

literatur penelitian studi akuntansi manajerial pada bidang 

perpajakan khususnya dalam segi perhitungan, penyetoran dan 

pelaporan PPh pasal 21 dengan menggunakan sistem E-bupot 

PPh 21/26. 
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2) Penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan serta menambah 

wawasan terkait dengan pemahaman perpajakan khususnya PPh 

pasal 21 dengan menggunakan Sistem E-bupot PPh pasal 21/26. 

b. Manfaat praktis. 

1) Bagi masyarakat/ wajib pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

masukan dan informasi tambahan yang berharga bagi 

perusahaan dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

terkait dengan perpajakan, terutama dalam konteks penerapan  

SPT Masa Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 menggunakan e-

Bupot PPh Pasal 21/26. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi perpustakaan kampus serta dapat mengembangkan 

ilmu akuntansi khususnya di bidang perpajakan. 

3) Bagi Otorisasi Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 

melakukan evaluasi dalam pemeliharaan maupun perbaikan 

sistem baru E-Bupot PPh pasal 21/26 dalam perhitungan dan 

pelaporan pajak penghasilan Pasal 21 maupun PPh Pasal 26.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan terhadap penelitian yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. PT. Bali General Supply telah melakukan proses penyetoran dan pelaporan 

Pajak Penghasilan 21 karyawannya dengan menggunakan sistem E-Bupot 

PPh 21/26 . proses perhitungan PPh pasal 21 TER yang telah dilakukan 

oleh PT. Bali General Supply telah sesuai dengan PP No 58 tahun 2023 

dan untuk proses penyetoran serta pelaporannya dilakukan sebelum 

tenggat atau deadline serta untuk prosesnya telah sesuai dengan yang 

sebagaimana telah diatur dalam PER-2/PJ/2024 

2. Penerapan E-Bupot PPh 21 di PT. Bali General Supply memberikan 

kemudahan yang begitu sangat dirasakan oleh pengguna baru, mulai dari 

efisiensi waktu dan permudah proses perhitungan yang membantu 

meminimalisir kesalahan penyetoran dan pelaporan, namun dikarenakan 

penerapan sistem ini masih baru maka sering terdapat kendala yang mana 

sistem sering mengalami error dan seringnya terjadi maintenance sistem 

terlebih lagi pada saat dekat dengan tenggat penyetoran dan pelaporan. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, berikut merupakan 

implikasi dari penelitian mengenai penerapan E-bupot PPh pasal 21:
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1. Impikasi Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

kepada wajib pajak, pemerintah, mahasiswa, dan pembaca lainnya 

mengenai pengembangan ilmu khususnya dalam proses perhitungan, 

penyetoran dan pelaporan serta penerapan dari sistem E-Bupot PPh Pasal 

21. Selain itu penelitian ini terkait dengan teori TAM yang mendasari 

individu untuk menggunakan teknologi yang ada. 

2. Implikasi Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah: Penelitian ini memberikan masukan mengenai 

kebijakan terkait sistem perpajakan dan juga menjaga penerapan 

sistem E-bupot PPh pasal 21 agar memberikan kemudahan 

penerimaan sistem baru oleh para pengguna khususnya orang pribadi. 

b. Bagi Wajib Pajak: Penelitian ini dapat membantu dalam proses 

perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPh pasal 21 dengan 

menggunakan e-Bupot PPh 21. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali: Penelitian ini dapat berkontribusi sebagai 

referensi kepustakaan dalam pengembangan penelitian terkait dengan 

topik ini di masa depan. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dipertimbangkan sebagai 

bahan perbaikan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Direktur Jenderal Pajak sebaiknya selalu memantau sistem agar tidak 

mudah error atau down agar tidak mengganggu proses penyetoran dan 

pelaporan PPh Pasal 21 dengan menggunakan sistem E-bupot PPh pasal 

21. 

2. Bagi wajib pajak, khususnya untuk PT, Bali General Supply lebih 

mempertimbangkan perlengkapan yang digunakan agar tidak menghambat 

akses ke website DJP online yang dapat mengganggu proses pelaporan 

PPh  pasal 21 karyawan. 
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